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Humairah: Analisis Representasi Visual Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah 
Geometri. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Matematika Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Yus Mochamad 
Cholily, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Baiduri, M.Si  
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses representasi 
visual siswa dalam memecahkan masalah geometri. Pendekatan penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XII IPA 4 SMAN 1 Kota Bima subjek penelitian yang diambil dalam penelitian 
berjumlah tiga siswa dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah. Pengambilan 
subjek berdasarkan berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi: lembar soal tes dan lembar wawancara. Kemudian data 
dianalisis dan dideskripsikan. 
Hasil penelitian Proses penyelesaian masalah geometri (1) Proses penyelesaian 
masalah geometri pada tahap memahami siswa dengan representasi visual tinggi, sedang 
dan rendah dapat menyajikan kembali informasi pada soal seperti menyebutkan yang 
diketahui dan yang ditanya, pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang 
dilakukan oleh semua subjek. (2) Proses penyelesaian masalah geometri pada tahap 
merencanakan siswa dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah dapat 
merencanakan penyelesaian seperti membuat persamaan yang dari yang diketahui di soal, 
pada tahap ini tidak ada prosese representasi visual yang dilakukan oleh semua subjek. 
(3) Proses penyelesaian masalah geometri pada tahap menyelesaikan masalah siswa yang 
dengan representasi visual tinggi dan sedang dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan tabel dan grafik, sedangkan siswa yang dengan representasi visual rendah 
dapat menyelesaikan masalah hanya dengan menggunakan grafik. (4) Proses 
penyelesaian masalah geometri pada tahap memeriksa kembali siswa yang dengan 
representasi visual tinggi dan sedang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan 
menggunakan tabel dan grafik, sedangkan siswa yang dengan representasi visual rendah 
tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan tabel dan grafik. 
 






Humairah: Analysis of Visual Representation of High School Students in Solving 
Geometry Problems. Thesis of the Mathematics Education Masters Program Postgraduate 
Program at the University of Muhammadiyah Malang. Prof. Dr. Yus Mochamad Cholily 
and Dr. Baiduri. 
The purpose of this study is to analyze and describe the process of visual 
representation of students in solving geometry problems. The approach of this research is 
a qualitative approach with a type of descriptive research. The research subjects were 
students of class XII IPA 4 of SMAN 1 Kota Bima subject of research taken in the study 
amounted to three students with high, medium and low visual representations. Subject 
taking is based on the results of tests that have been done. Data collection methods in this 
study include: test questions and interview sheets. Then the data is analyzed and 
described. 
Research results Geometry problem solving process (1) The process of students' 
visual representation in solving geometric problems at the stage of understanding students 
with high, medium and low visual representations can restate the information on the 
question of the known and asked questions. (2) The process of students' visual 
representation in solving geometric problems at the stage of planning students with high, 
medium and low visual representations can plan solutions such as making equations from 
the ones in question. (3) Geometry problem solving process at the problem solving stage 
of students with high and medium visual representation can solve problems using tables 
and graphs, while students with low visual representations can solve problems using only 
graphics. (4) Geometry problem solving process at the stage of re-examining students 
with high visual representation and checking the answers obtained using tables and 
graphs, while students with low visual representation do not check the answers obtained 
using tables and graphs. 
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Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
pengembangan ilmu, teknologi maupun dalam kehidupan sehari-hari (Ariyanto, 2011; 
Danoebroto, 2012; Jamiah, 2011). Belajar matematika tidak hanya sebatas menguasai 
perhitungan matematika tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir kritis, sistematis, 
dan kemampuan menyajikan masalah matematika ke dalam representasi (Sulianto & 
Sary, 2011). Mempelajari matematika diharuskan untuk berpikir  agar mampu memahami 
konsep-konsep matematika yang dipelajari serta mampu menggunakan konsep-konsep 
tersebut secara tepat ketika menyelesaikan masalah (Hendriana, 2012) .  
Representasi selain menjadi salah satu kunci keterampilan komunikasi juga 
merupakan salah satu aspek dalam proses koneksi. Representasi juga dapat menjadi alat 
untuk menguatkan, menalar dan mengkomunikasikan suatu ide, baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain (NCTM, 2014). Representasi memungkinkan peserta didik 
untuk mengenali koneksi antar konsep yang berhubungan dan mengaplikasikannya pada 
masalah nyata, oleh karena itu reprensentasi menjadi komponen penting untuk ditekankan 
dalam pembelajaran matematika (Riyana, Sugianto, & Nursangaji, 2016) 
Makna representasi menurut psikologi matematika merupakan deskripsi antara 
objek dengan simbol, serta sesuatu melambangkan objek atau proses (Kalathil & Sherin, 
2000). Misalnya kata-kata, diagram, grafik, simulasi komputer, persamaan matematika 
dan lain-lain. Beberapa representasi bersifat lebih konkret dan berfungsi sebagai acuan 
untuk konsep-konsep yang lebih abstrak dan sebagai alat bantu dalam pemecahan 
masalah (Hwang, Chen, Dung, & Yang, 2007). Representasi bukan hanya menunjukkan 
pada hasil atau produk yang diwujudkan dalam konfigurasi atau konstruk baru dan 
berbeda, tetapi proses berfikir yang dilakukan untuk dapat mengungkap dan memahami 
konsep, operasi, dan hubungan–hubungan matematik dari suatu konfigurasi (Safitri & 
Hartoyo, 2015). Representasi yang digunakan peserta didik merupakan ungkapan dari 
gagasan atau ide matematis sebagai upaya untuk mencari suatu solusi masalah yang 
sedang dihadapinya serta memperlihatkan hasil kerjanya (Farhan & Retnawati, 2014). 
Sehingga, apabila peserta didik memiliki akses representasi-representasi dan gagasan-
gagasan yang mereka tampilkan, maka mereka memiliki sekumpulan alat yang siap 
secara signifikan akan memperluas kapasitas mereka dalam berpikir matematis. 
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Umumnya representasi yang sering digunakan disekolah berupa gambar, aljabar, dan 
numerik (Siggini, 2015). 
Visualisasi merupakan kemampuan, proses dan hasil kreasi, interpretasi, refleksi 
gambar, foto, diagram, dalam pemikiran, atau dituliskan dalam kertas atau dengan alat 
teknologi dengan tujuan menggambarkan dan mengkomunikasikan informasi, berpikir 
dan mengembangkan ide-ide yang sebelumnya tidak diketahui, serta meningkatkan 
pemahaman (Arcavi, 2003). Kemampuan representasi visual adalah kemampuan 
mengkomunikasikan suatu konsep dengan menggunakan gambar, grafik dan model untuk 
memudahkan siswa menemukan solusi dari suatu masalah serta memberikan gambaran 
yang diperlukan untuk mempermudah dalam menghafal membuat ide-ide konkret dan 
meciptakan hasil yang lebih akurat (Arum, Abdurrahman, & Nyeneng, 2014). 
Permasalahan matematika terkadang cenderung bersifat abstrak (Ibrahim, 2012). 
Keabstrakan inilah yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah 
karena tidak memiliki gambaran mengenai masalah yang akan dipecahkan, dalam kondisi 
seperti ini siswa dapat menggunakan representasi visual baik berupa grafik maupun 
gambar untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Rahmawati, Hudiono, & Nursangaji, 
2015)   
Meningkatkan representasi visual memiliki peran sangat penting dalam 
pembelajaran. Modelmids (2012) menyatakan ada 10 alasan mengapa berpikir visual 
penting dalam memecahkan masalah yang kompleks, yaitu: 1) berpikir visual membantu 
memahami masalah kompleks dengan lebih mudah; 2) visualisasi masalah yang 
kompleks menjadi lebih mudah untuk dikomunikasikan dan diselesaikan bersama; 3) 
pemikiran visual membantu orang untuk berkomunikasi antar budaya dan bahasa; 4) 
berpikir visual membuat komunikasi dari sisi emosional menjadi lebih baik; 5) visualisasi 
membantu memfasilitasi penyelesaian masalah non-linear; 6) visualisasi dari masalah 
memungkinkan orang untuk berpikir bersama dengan ide-ide satu sama lain dengan 
menciptakan bahasa yang sama; 7) pemetaan visual masalah dapat membantu untuk 
melihat kesenjangan solusi yang dapat ditemukan; 8) visualisasi membantu orang untuk 
menghafal ide-ide yang konkret dan dengan demikian menciptakan hasil yang kebih 
akurat pada akhirnya; 9) berpikir visual memberikan gambaran yang diperlukan agar 
dapat belajar dari kesalahan sebelumnya, dan 10) visualisasi berfungsi sebagai motivasi 
besar untuk mencapai suatu tujuan. Gagatsis & Elia (2004) yang memperlihatkan bahwa 
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kemampuan dan representasi siswa yang cerdas merupakan kunci untuk mendapatkan 
solusi memecahkan masalah yang tepat.  
Masalah matematika merupakan pertanyaan matematika yang solusinya tidak 
secara langsung dapat dilakukan pemecahannya, karena tidak memiliki algoritma untuk 
menghubungkan data dengan sesuatu yang tidak diketahui atau sebuah proses secara 
otomatis menghubungkan data tersebut dengan kesimpulanya, dalam memecahkannya 
dibutuhkan ketekunan untuk mencari, menyelidiki, membuat kaitan, melibatkan 
pengetahuannya, keterampilan dan pemahaman (Xia, ChuanhanLu, & Wang, 2008). 
Masalah dalam matematika yang diberikan dalam bentuk soal pada umumnya berupa soal 
latihan, soal ulangan, maupun soal yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari yang 
membutuhkan keterampilan dalam menyelesaikannya, namun tidak semua soal 
matematika merupakan masalah (Sa & Dost, 2014). Soal matematika yang bukan 
merupakan masalah biasanya disebut soal non rutin atau soal latihan, sedangkan masalah 
matematika adalah soal matematika yang tidak rutin yang memuat banyak konsep dan 
prosedur matematika yang diajarkan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
(Ambrus, 2014; Laine, Näveri, Ahtee, & Pehkonen, 2014) 
Proses seseorang untuk mencari solusi dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan dan pemahaman sebelumnya sampai masalah tersebut bukan lagi dianggap 
sebagai masalah inilah yang disebut pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan 
pilar penting dalam mempelajari matematika dan mengajarkan pemecahan masalah 
kepada siswa merupakan kegiatan yang dilakukan seorang guru untuk membangkitkan 
motivasi siswa untuk menerima dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan serta 
membimbing siswa untuk menemukan penyelesaiannya. Hal ini sangat penting dilakukan 
oleh guru matematika karena dengan memberikan latihan pemecahan masalah 
matematika, seorang siswa dapat lebih analitis dan kritis dalam mengambil keputusan dan 
dapat mengaplikasikannya pada situasi yang berbeda (Intaros, Inprasitha, & Srisawadi, 
2014; Phonapichat, Wongwanich, & Sujiva, 2014). Margaret, An, Ma, Rangel-chavez, & 
Harbaugh (2012) berpendapat bahwa “mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-
masalah memungkinkan siswa itu menjadi analitik dalam mengambil keputusan di dalam 
kehidupan”. Upaya dalam menyelesaikan masalah matematika, diperlukan langkah-
langkah sistematis agar proses penyelesaiannya mudah dan terarah. Pemecahan masalah 
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merupakan cara yang efisien dan efektif dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran 
matematika.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Surya, Sabandar, Kusumah, & Darhim, 
(2013) mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah, 
menggambar diagram, membaca grafik dengan benar dan penyelesaian masalah 
matematis serta kesulitan dalam membuat rencana untuk menyelesaikan masalahnya. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Gunowibowo, & Bharata, (2016) 
juga mengungkapkan bahwa kebanyakan siswa masih sulit dalam merepresentasikan 
suatu persoalan dalam bentuk verbal, visual, maupun simbolik. Penelitian dari Sitompul 
& Surya, (2017) mengaitkan kemampuan representasi visual siswa dengan metode 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran terbuka. 
Dengan memperhatikan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian mengenai Analisis Representasi Visual Siswa SMA Dalam 
Memecahkan Masalah Geometri. Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah proses representasi visual siswa 
SMA dalam memecahkan masalah geometri?. Agar pembahasan dalam penelitian ini 
tidak meluas maka peneliti membatasi permasalahan penelitian ini sebagai berikut. 
a. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Kota Bima yang telah 
menempuh materi geometri. 
b. Proses representasi visual dalam penelitian ini yaitu membuat tabel dan grafik untuk 
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses representasi visual siswa SMA dalam 




2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Representasi Matematika 
Representasi matematika adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika 
yang ditampilkan peserta didik sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi 
masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapinya 
sebagai hasil dari interpretasi pikirannya dan kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan gagasan matematika yang dipelajari dengan cara tertentu (Farhan & 
Retnawati, 2014; NCTM, 2000; Siggini, 2015). Sabirin (2014) menyatakan bahwa 
kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep 
metematika yang dipelajari dan keterkaitannya untuk mengkomunikasikan ide-ide 
matematika siswa, untuk lebih mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep 
matematika, ataupun menerapkan matematika pada permasalahan matematika realistik 
melalui pemodelan. Representasi memberikan kemampuan peserta didik untuk 
mengkostruk pemahaman tentang ide-ide matematika yang kemudian mampu 
memberikan argument dan bisa menyatakan ide matematika kepada orang lain (Aisyah, 
2014). Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa representasi merupakan 
pemodelan masalah matematika yang terlahir dari proses berpikir siswa yang akan 
membantu siswa dalam memecahkan masalah dan mengkostruksi sendiri 
pengetahuannya. 
Representasi matematis dalam penelitian ini adalah pemodelan matematika 
berupa grafik, tabel, gambar, dan symbol untuk membantu siswa untuk memecahkna 
masalah matematika. 
2.2 Representasi Visual 
Rangkuti (2014) menyatakan representasi visual merupakan kegiatan 
mengungkapkan ide-ide matematis baik berupa diagram, grafik dan tabel. Arcavi (2003) 
berpendapat bahwa visualisasi merupakan, proses dan juga hasil kreasi, interpretasi, 
refleksi gambar, foto, diagram, dalam pemikiran, atau dituangkan dalam kertas atau juga 
dengan alat teknologi dengan tujuan menggambarkan dan mengkomunikasikan 




Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa visualisasi berperan penting dalam 
proses berpikir yang memberikan gambaran pemikiran abstrak menjadi konkret. Maka 
dari itu visualisasi menjadi alat yang efektif untuk mengeksplor permasalahan 
matematika dan memberi pemahaman konsep dan hubungan dalam matematika. 
Representasi visual berfungsi membantu untuk menyatakan ide matematis, 
memahami matematika secara lebih konkrit dan berfungsi sebagai alat bantu dalam 
pemecahan masalah. Representasi visual dalam penelitian ini adalah pemodelan 
matematika yang menggunakan tabel dan grafik untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
Fokus penelitian ini yaitu proses representasi visual siswa yang diukur dengan 
indikator-indikator yang diadaptasi dari Rangkuti (2014) berikut deskripsi dari indikator-
indikator tersebut.  
Tabel 1 indikator representasi visual siswa 
Fokus Indikator  
Representasi visual siswa  1. Menggunakan tabel untuk menyelesaikan masalah 
2. Menggunakan grafik untuk menyelesaikan masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas, representasi visual adalah menyatakan atau 
mengungkapkan ide matematika yang dituangkan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. 
2.3 Pemecahan masalah 
Masalah dapat diartikan sebagai kasus yang membangkitkan keinginan seseorang 
untuk dipecahkan yang membutuhkan rangkaian upaya yang berkaitan dengan kesulitan 
yang dihadapi untuk mencapai tujuan tertentu, proses solusinya tidak ada tapi bisa 
dipecahkan dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman dari seseorang (Sirin & 
Güzel, 2005). Masalah matematika pada umumnya berbentuk soal matematika, namun 
tidak semua soal matematika merupakan masalah untuk menggambarkan pemecahan 
masalah menghasilkan penyelesaian sederhana dari permasalahan dan merumuskan 
jawaban baru atau mengembangkan sebuah solusi (Mokhtari-hassanabad, Shahvarani, & 
Behzadi, 2012). 
Pemecahan masalah adalah cara berpikir, penalaran dan penggunaan hal-hal yang 
dipelajari dalam semua aktivitas matematika (Wismath & Orr, 2015). Pemecahan 
masalah mempunyai fungsi penting di dalam kegiatan belajar mengajar matematika, 
sebab melalui penyelesaian masalah siswa dapat berlatih dan memadukan konsep-konsep, 
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teorema-teorema dan keterampilan yang telah dipelajari. Metodologi pengajaran efektif 
yang ditangani dengan baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah sehingga memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitis dalam 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalahnya (Das & Das, 2013). Pemecahan 
masalah bukan saja merupakan suatu sasaran matematika, tetapi sekaligus merupakan alat 
utama dalam melakukan proses belajar (NCTM, 2014). Mempelajari pemecahan masalah 
di dalam matematika, akan membuat siswa mendapatkan cara berfikir baru. Kemampuan 
pemecahan masalah menjadi fokus pembelajaran matematika di semua jenjang, dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Memnun, Hart, & Akkaya, 2012).  
 
2.4 Masalah Geometri 
Rahmatina (2017) menyatakan bahwa salah satu materi matematika yang penting 
bagi siswa adalah geometri karena merupakan materi wajib yang diterima pada jenjang 
sekolah dari SD, SMP hingga SMA/SMK, bahkan di perguruan tinggi, khususnya bagi 
mahasiswa yang mengambil jurusan matematika. Pembelajaran geometri ruang 
merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan kemampuan analitis dan 
komunikatif siswa (Utami, 2017).  
Masalah dalam geometri adalah menentukan unsur geometri dalam situasi yang 
problematika, situasi geometri secara sistematis menggunakan geometri transformasi, 
geometri analitik, dan keterampilan problem solving geometri (Yohanes, Subanji, & 
Sisworo, 2016). Gal & Linchevski (2010) menyatakan bahwa dalam belajar geometri 
yang menjadi kesulitan adalah representasi dari sudut pandang (representation of 
perception), konfigurasi secara sudut pandang (Perceptual Organization), dan 
pengenalan (recognition). Permasalahan dalam belajar geometri adalah kesulitan dalam 
mengkonfigurasi pemahaman (Lin & Lin, 2013). Lin & Lin (2013) juga membuktikan 
bahwa tingkat operasi mental, tingkat interaksi elemen, dan jumlah elemen informasi 
merupakan tiga sumber utama beban kognitif dalam konfigurasi pemahaman, terutama 
berkenaan dengan geometri pemecahan masalah.  
 
2.5 Hubungan antara representasi visual dan pemecahan masalah  
Wismath & Orr (2015) menyatakan bahwa representasi visual akan 
mempengaruhi kemungkinan menghasilkan solusi yang benar untuk pemecahan masalah. 
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Permasalahan matematika terkadang cenderung bersifat abstrak. Keabstrakan inilah yang 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah karena tidak memiliki 
gambaran mengenai masalah yang akan dipecahkan. Berdasarkan kondisi ini, siswa dapat 
menggunakan reprsesentasi visual baik berupa grafik maupun gambar untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Kemampuan memecahkan masalah matematika 
adalah jantung dan inti proses visualisasi siswa dalam memecahkan masalah matematika 
(Surya dkk., 2013). Hal ini selaras dengan peranan representasi visual sebagaimana 
pendapat Modelminds (2012) bahwa representasi membantu siswa memahami masalah 
dengan mudah dan membantu siswa untuk menghafal, membuat ide-ide yang konkret dan 
dengan demikian menciptakan hasil yang lebih akurat pada akhirnya. 
Pemecahan masalah dalam penelitian ini ditinjau dari pendekatan Polya yang 
terdiri dari empat aspek dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu memahami, 
merencanakan, melaksanakan, dan meninjau kembali (NCTM, 2014). 
Polya mengemukakan 4 langkah penting yang dapat dilakukan siswa dalam 
memecahkan masalah adapun langkah-langkah tersebut dijabarkan di bawah ini. 
1. Memahami masalah  
Menurut Polya, seseorang dikatakan telah memahami suatu soal jika siswa dapat 
mengungkapkan pertanyaan beserta jawabannya seperti berikut: a) Apa yang diketahui b) 
Buatlah sketsa gambar (jika diperlukan) dan tuliskan notasi – notasi yang mendukung 
pemecahan masalah dan c) Mungkinkah kondisi soal dinyatakan dalam bentuk 
persamaan? 
2. Merencanakan  
Menurut Polya, tahap merencanakan pemecahan masalah merupakan suatu tahap 
dimana siswa mulai memikirkan langkah–langkah apa saja yang akan dilakukan untuk 
dapat memecahkan masalah yang di hadapinya. Adapun hal hal yang perlu dilakukan 
siswa pada tahap ini adalah: a) siswa akan mencoba untuk mengenali masalah yang ada, 
b) Carilah metode yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebut dan c) Gunakan 
konsep yang mendukung dalam memecahkan masalah. 
3. Menyelesaikan masalah 
Tahap ini merupakan tahap dimana siswa telah siap untuk memecahkan masalah 
berdasarkan rencana pemecahan masalah yang telah disusun sebelumnya. 
4. Memeriksa kembali 
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Hal–hal yang perlu dilakukan siswa dalam tahap ini yaitu: a) Periksalah setiap 
langkah–langkah penyelesaian yang dilakukan dan b) melakukan pengujian ulang dan 
menuliskan kembali hasil yang diperoleh. 
Tabel 2 Indikator Representasi Visual Dalam Memecahkan Masalah 
Tahap Pemecahan Masalah 
Polya 
Indikator Representasi visual Siswa 
Menggunakan Tabel Menggunakan Grafik 
Memahami Masalah 
Siswa dapat menyajikan 
kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui 
dan yang ditanya 
Siswa dapat menyajikan 
kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui 
dan yang ditanya 
Merencanakan Penyelesaian 
Siswa dapat merencanakan 
penyelesaian membuat 
persamaan dari yang diketahui 
disoal 
Siswa dapat merencanakan 
penyelesaian membuat 




Siswa dapat menyelesaikan 
persoalan dengan 
menggunakan tabel 
Siswa dapat menyelesaikan 
persoalan dengan menggunakan 
grafik 
Memeriksa Kembali 
Siswa memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh 
dengan menggunakan table 
Siswa memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh dengan 
menggunakan grafik 
 
3. METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dijelaskan metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, tempat dan subjek penelitian, instrument dan pengumpulan data 
penelitian, teknik analisis data. 
3.1 Pendekatan dan jenis penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan proses representasi visual siswa 
dalam memecahkan masalh dengan menggunakan tahap pemecahan masalah Polya. 
sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengolah data proses 
representasi visual dalam memecahkan masalah. 
3.2 Tempat Pelaksanaan dan subjek penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII IPA 4 SMAN 1 Kota Bima dengan alasan 
siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Kota Bima mempunyai cukup pengalaman dan 
pengetahuan tentang matematika sebelumnya. Pengambilan subjek dalam penelitian ini 
dengan mempertimbangkan hasil kerja siswa dalam memecahkan masalah dan siswa 
dapat mempertanggungjawabkan hasil jawaban tertulisnya ketika diwawancarai. 
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Pemilihan subjek berdasarkan proses representasi visual tinggi, sedang dan rendah 
yang dilihat dari jawaban soal tes setiap siswa. Tes ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah 
geometri. Jawaban tes dijadikan sebagai bahan untuk melihat proses representasi visual 
siswa.  
 
3.3 Instrumen dan pengumpulan data penelitian 
3.3.1 Soal Tes 
Subjek diberikan soal tes yakni soal tes yang berupa Essay yang terdiri dari 6 soal. 
3 soal untuk representasi visual siswa menggunakan tabel untuk menyelesaikan masalah 
dan 3 soal untuk representasi visual siswa menggunakan grafik untuk menyelesaikan 
masalah. Soal dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen ahli bidang 
Pendidikan matematika dan guru matapelajaran matematika. 
Validator dalam penelitian ini yaitu satu orang dosen ahli dan satu orang guru 
matapelajaran. Validasi yang dilakukan meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 









3.3.2 Instrumen Wawancara  
Pedoman wawancara berisi garis besar pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada siswa. Pedoman wawancara bertujuan agar wawancara dapat 
dilakukan dengan lebih sistematis dan juga untuk menghindari adanya pertanyaan-
pertanyaan yang tidak sesuai dengan konteks yang dibicarakan. Pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat dalam pedoman wawancara didiskusikan terlebih dahulu dengan dosen 
pembimbing. Hal yang menjadi faktor dilakukan wawancara yaitu peneliti menganggap 









Petunjuk dapat dipahami 
a. Soal sesuai dengan indikator representasi 
visual 
b. Dirumuskan dengan singkat dan jelas 
 
a. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
b. Menggunakan bahasa yang sederhana 
c. Mudah dimengerti dan menggunakan kata-
kata yang dikenal siswa 
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bahwa soal tes saja belum dapat mengetahui secara lebih mendalam tentang proses 
representasi visual siswa.  
Tujuan dari wawancara ini adalah mendapatkan informasi untuk mendukung data 
yang diperoleh dari hasil tes soal. Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah 
wawancara tidak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur agar 
pertanyaan dari wawancara bisa berkembang tergantung dari jawaban subjek saat 
penelitian.  
3.4 Teknik analisis data 
Analisis data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan dari subjek penelitian 
terkumpul. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan ada dua, yaitu analisis hasil 
tes dan analisis hasil wawancara. Adapun uraian dan langkah-langkahnya sebagai berikut. 
3.4.1 Analisis hasil tes  
Pada analisis ini, data yang dianalisis berupa hasil dari tes yang diberikan kepada 
siswa. Data tersebut dianalisis dengan langkah-langkah, yaitu: 1) Menganalisis hasil tes 
siswa pada setiap butir soal yang beracuan pada indikator representasi visual; 2) Hasil 
analisis kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif dan 3) Membuat kesimpulan yang 
mengacu pada indikator representasi. 
Analisis hasil tes digunakan untuk mengetahui representasi visual subjek dalam 
memecahkan masalah. Analisis dilakukan dengan memeriksa jawaban subjek dan 
menganalisis berdasarkan langkah penyelesaian Polya, yaitu: 1) Apakah subjek dapat 
memahami masalah; 2) Apakah subjek dapat menyusun rencana penyelesaian; 3) Apakah 
subjek dapat melaksanakan rencana penyelesaian dan 4) Apakah subjek dapat memeriksa 
kembali hasil jawabannya. 
3.4.2 Analisis hasil wawancara 
Analisis ini digunakan untuk memperkuat hasil tes reprsesentasi visual siswa 
dalam memecahkan masalah. Dengan wawancara diharapkan peneliti dapat mengetahui 
kemampuan siswa lebih lanjut dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Wawancara 
dilakukan pada setiap soal tes sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal. 
Hasil wawancara diperiksa keabsahannya kemudian dianalisis. Analisis yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:  
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a) Tahap Reduksi. Hasil wawancara diperiksa keabsahan data kemudian dianalisis. 
Analisis yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 1) Memutar hasil rekaman 
wawancara agar peneliti dapat menulis hasil wawancara secara tepat sesuai dengan 
yang diungkap subjek pada saat wawancara; 2) Mentranskip hasil wawancara subjek; 
3) Memeriksa kembali hasil transkip dengan mendengar kembali ucapan-ucapan saat 
wawancara berlangsung.  
b) Menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam penelitian ini adalah menuliskan 
sekumpulan data dan mengidentifikasi data mengenai represesntasi visual subjek 
dalam memecahkan masalah, kemudian menarik kesimpulan. Data yang dipaparkan 
adalah data yang diperoleh dari menganalisis setiap subjek dan mendeskripsikan 
proses reprsesntasi visual siswa dalam memecahkan masalah. 
c) Menarik Kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengategorikan 
subjek dalam suatu klasifikasi kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal tes 
sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian Polya, yaitu : 1) Subjek dikatakan dapat 
memahami masalah jika memenuhi indikator-indikatornya, yaitu diantaranya : a) 
Siswa dapat memahami maksud soal;  b) Siswa dapat mengungkapkan apa yang 
diketahui dari soal; c) Siswa dapat mengungkapkan apa yang ditanyakan dari soal 
dan d) Siswa dapat memahami apakah keterangan yang diberikan cukup untuk 
mencari apa yang ditanyakan. 2) Subjek dikatakan dapat menyusun rencana 
penyelesaian, jika memenuhi indikator-indikatornya, yaitu diantaranya: a) Siswa 
dapat mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki 
kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan; b) Siswa mengetahui rumus mana 
yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah ini. 3) Subjek dikatakan dapat 
melaksanakan penyelesaian, jika memenuhi indikator-indikatornya, yaitu 
diantaranya: a) Siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang 
telah di buat; b) Siswa dapat melaksanakan langkah-langkah penyelesaian secara 
terperinci. 4) Subjek dikatakan memeriksa kembali, jika memenuhi indikator-
indikatornya, yaitu diantaranya: a) Siswa memeriksa apakah langkah yang diterapkan 
tepat; b) Siswa memeriksa atau mengecek kembali hasil yang di peroleh dan c) Siwa 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses representasi visual siswa dalam 
memecahkan masalah geomerti. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kota Bima 
dengan mengambil 3 siswa. Data yang akan di paparkan adalah hasil analisis data yang 
meliputi hasil tes dan hasil wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator representasi 
visual siswa dalam memecahkan masalah geometri. 
Siswa – siswa yang terpilih menjadi subjek dikodekan dengan huruf kapital yaitu 
siswa berkemampuan tinggi dikodekan (S1), siswa berkemampuan sedang (S2), dan 
siswa berkemampuan rendah (S3). Selanjutnya pengkodean pada soal dengan 
menggunakan angka (1, 2, 3, 4, 5, 6). 
4.1.1 Representasi visual siswa tinggi (S1) dalam menggunakan tabel untuk 
menyelesaikan masalah pada soal 1 
 Tahap memahami. S1 dapat menyajikan kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S1 memulai menuliskan yang diketahui 
adalah titik A(2,1) B(6,1) C(5,3), direfleksi terhadap sumbu y dan dirotasi (𝑂, 90°) 
kemudian S1 menuliskan yang ditanyakan adalah bayangan titik setelah refleksi dan 
sajikan dalam bentuk tabel. S1 menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya dengan 
lengkap dan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang 
dilakukan S1 seperti menggambar tabel karena pada tahap ini SI hanya menuliskan dalam 
bentuk kalimat dan simbol matematika. 
Tahap merencanakan. S1 dapat merencanakan penyelesaian seperti membuat 
persamaan yang dari yang diketahui di soal yaitu S1 terlebih dahulu merencanakan untuk 
menentukan titik-titik baru yang direfleksi terhadap sumbu y, setelah mendapatkan titik 
baru yang sudah direfleksi terhadap sumbu y dan di rotasi kemudian rencana selanjutnya 
S1 akan menentukan titik-titik yang di rotasi dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tabel. 
S1 dapat merencanakan penyelesain dengan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada 
proses representasi visual yang dilakukan seperti menggambar tabel karena pada tahap 
ini S1 hanya merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan berupa 
kalimat-kalimat atau persamaan matematika. 
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Tahap menyelesaikan masalah. S1 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan tabel, langkah awal yang dilakukan S1 adalah menentukan titik-titik baru 
yang direfleksi terhadap sumbu y, setelah mendapatkan titik baru yang sudah direfleksi 
terhadap sumbu y dan di rotasi setelah mendapatkan nilai-nilai dari setiap titik S1 
memulai dengan menggambar grafik refleksi sumbu y lalu membuat sketsa-sketsa sesuai 
dengan titik refleksi yang telah S1 cari sebelumnya dan menggambar grafik rotasi 90° 
lalu S1 membuat sketsa-sketsa sesuai dengan titik rotasi yang telah S1 cari sebelumnya 
kemudian S1 menggambar tabel. Pada tahap ini S1 menyelesaikan masalah sesuai dengan 
langkah-langkah dari perencanaan yang telah di susun oleh S1 sebelumnya. Hal ini di 
perkuat dengan wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan S1 sebagai berikut. 
P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S1:langkah pertama yang saya lakukan adalah mencari nilai-nilai dari setiap titik, 
kemudian saya menggambar grafik dengan membuat sketsa-sketsa terlebih dahulu 
setelah itu saya menggambar garis sesuai dengan titik-titik yang telah saya cari 
sebelumnya, langkah selanjutnya saya menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
tabel dengan terlebih dahulu saya menggambar empat buah kotak yang masing kotak 
mempunyai nama masing-masing setelah itu barulah saya memasukan nilai dari 










Gambar 4.1 siswa S1 dalam menyelesaikan masalah 
Gambar 4.1 menunjukan bahwa ada proses representasi visual yang dilakukan oleh S1 
 
Tahap memeriksa kembali. S1 memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 












Gambar 4.2 siswa S1 dalam memeriksa kembali 
Gambar 4.2 menunjukan bahwa ada kegiatan representasi visual yang dilakukan oleh S1 
P: apakah kamu memeriksa kembali, bagaimana kamu memeriksa kembali jawaban mu? 
S1: iya saya memeriksa kembali jawaban saya, saya menggambar sebuah kotak besar 
kemudian saya membaginya menjadi empat kolom yang setiap kolom saya isi dengan 
nama yang berbeda seperti kolom pertama saya isi dengan nama titik, kolom kedua 
saya saya isi dengan nama sebelum refleksi, kolom ketiga saya isi dengan nama 
sesudah refleksi dan kolom terakhir saya isi dengan nama sesudah rotasi 
 
Proses representasi visual siswa S1 menggunakan tabel dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S1 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S1 dapat 
merencanakan penyelesaian membuat persamaan yang dari yang diketahui di soal. Tidak 
ada proses representasi visual yang dilakukan pada kedua tahap ini karena S1 hanya 
menuliksan berupa persamaan matematika. Tahap menyelesaikan masalah S1 dapat 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan tabel, memeriksa kembali S1 memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan tabel. Ada proses representasi 
visual yang dilakukan pada kedua tahap ini yaitu menggambar tabel.  
4.1.2 Representasi visual siswa tinggi (S1) dalam menggunakan grafik untuk 
menyelesaikan masalah pada soal 5 
 Tahap memahami. S1 dapat menyajikan kembali informasi pada soal seperti 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S1 memulai menuliskan yang diketahui 
adalah garis 𝑦 = −3𝑥 + 3, direfleksi terhadap sumbu x dan direfleksi terhadap garis 𝑦 =
𝑥 kemudian S1 menuliskan yang ditanyakan adalah menggambar grafik dari bayangan 
garis tersebut. S1 menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya dengan lengkap dan 
tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan S1 
seperti menggambar grafik karena pada tahap ini SI hanya menuliskan dalam bentuk 




Tahap merencanakan. S1 dapat merencanakan penyelesaian seperti membuat 
persamaan yang dari yang diketahui di soal yaitu S1 terlebih dahulu merencanakan untuk 
menghitung bayangan yang direfleksi terhadap sumbu x dengan menggunakan matrik, 
menghitung bayangan dari hasil refleksi pertama terhadap sumbu 𝑦 = 𝑥 dengan matrik 
dan menggambar grafik. S1 dapat merencanakan penyelesaian dengan tepat akan tetapi 
pada tahap ini tidak ada proses representasi visual yang dilakukan seperti menggambar 
grafik karena pada tahap ini S1 hanya merencanakan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan permasalahan berupa kalimat-kalimat atau persamaan matematika. 
Tahap menyelesaikan masalah. S1 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan grafik, langkah awal yang dilakukan S1 adalah menghitung titik yang 
dicerminkan terhadap sumbu 𝑥 untuk mencari nilai dari bayangan kurva 𝑦 = −3𝑥 + 3 
selanjutnya S1 menghitung refleksi terhadap garis 𝑦 = 𝑥  setelah mendapatkan nilai-nilai 
dari setiap titik, S1 kemudian menggambar grafik dengan terlebih dahulu mebuat sketsa-
sketsa berdasarkan nilai dari setiap titik yang telah dihitung sebelumnya. S1 menggambar 
tiga buah garis pada bidang cartesius yaitu garis pertama yaitu 𝑦 = −3𝑥 + 3 garis kedua 
refleksi I −𝑦 = −3𝑥 + 3, garis ke tiga yaitu refleksi II −𝑥 = −3𝑦 + 3 . Pada tahap ini 
S1 menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah dari perencanaan yang telah 
di susun oleh S1 sebelumnya. Hal ini di perkuat dengan wawancara yang di lakukan oleh 
peneliti dengan S1 sebagai berikut. 
P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S1:langkah pertama yang saya lakukan adalah menghitung bayangan yang direfleksi 
terhadap sumbu x kemudian saya menghitung bayangan dari hasil refleksi pertama 
terhadap sumbu 𝑦 = 𝑥 setelah itu saya membuat sketsa sumbu x dan sumbu y untuk 
menggambar grafik dan saya menggambar grafiknya sesuai titik bayangannya 


















Gambar 4.3 siswa S1 dalam menyelesaikan masalah  
Gambar 4.3 menunjukan bahwa ada proses representasi visual yang dilakukan oleh S1 
 
Tahap memeriksa kembali. S1 memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 










Gambar 4.4 siswa S1 dalam memeriksa kembali 
P: apakah kamu memeriksa kembali, bagaimana kamu memeriksa kembali jawaban mu? 
S1: iya saya memeriksa kembali jawaban saya dengan mengguanakan grafik, dengan 
terlebih dahulu saya menggambar tiga buah garis pada bidang cartesius yaitu garis 
pertama yaitu 𝑦 = −3𝑥 + 3 garis kedua refleksi I −𝑦 = −3𝑥 + 3, garis ke tiga yaitu 
refleksi II −𝑥 = −3𝑦 + 3 .  
 
Proses representasi visual siswa S1 menggunakan grafik dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S1 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal seperti menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S1 dapat 
merencanakan penyelesaian seperti membuat persamaan yang dari yang diketahui di soal. 
Tidak ada proses representasi visual yang dilakukan pada kedua tahap ini karena S1 hanya 
menuliskannya dalam bentuk persamaan matematika. Tahap menyelesaikan masalah S1 
dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan grafik dan mengambar grafik dengan 





menggunakan grafik sesuai dengan grafik yang digambar pada tahap sebelumnya. Ada 
proses representasi visual yang dilakukan pada kedua tahap ini yaitu menggambar grafik.  
4.1.3 Representasi visual siswa sedang (S2) dalam menggunakan tabel untuk 
menyelesaikan masalah Soal 1 
 Tahap memahami. S2 dapat menyajikan kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S2 memulai menuliskan yang diketahui 
adalah titik A(2,1) titik B(6,1) titik C(5,3) dan 𝑎 = 90° = 𝑘 , kemudian S2 menuliskan 
yang ditanyakan adalah a) 𝑥′, 𝑦′ dan b) sajikan dalam bentuk tabel. S2 menyebutkan yang 
diketahui dan yang ditanya dengan lengkap dan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada 
proses repsesentasi visual yang dilakukan S2 seperti menggambar tabel karena pada tahap 
ini S2 hanya menuliskan dalam bentuk kalimat dan simbol matematika. 
Tahap merencanakan. S2 dapat merencanakan penyelesaian seperti membuat 
persamaan dari yang diketahui di soal yaitu S2 terlebih dahulu merencanakan untuk 
mencari bayangan dari titik A,B,C, mengalikannya dengan matrik refleksi terhadap 
sumbu y, memasukan angka kedalam rumus, kemudian mencari rotasinya dan menetukan 
hasil akhir serta menggambar tabel sebelum dan sesudah refleksi. S2 dapat merencanakan 
penyelesain dengan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses representasi visual 
yang dilakukan seperti menggambar tabel karena pada tahap ini S2 hanya merencanakan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan berupa kalimat-kalimat atau 
persamaan matematika. 
Tahap menyelesaikan masalah. S2 tidak menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan tabel, langkah yang dilakukan S2 adalah untuk mencari bayangan dari titik 
A(2,1) direfleksi A′(−2,1) titik B(6,1) direfleksi B′(−6,1) titik C(5,3) direfleksi C′(−5,3)
mengalikannya dengan matrik refleksi terhadap sumbu A(𝑥, 𝑦) → A′(−𝑥, 𝑦), memasukan 
angka kedalam rumus A′ = (−2,1) (𝑥′, 𝑦′) = (−1, −2), kemudian mencari rotasinya 
A′(−2,1) B′(−6,1) C′(−5,3) dan menetukan hasil akhir. S2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses representasi visual yang 
dilakukan seperti menggambar tabel karena pada tahap ini S2 hanya menyelesaikan 
masalah sesuai dengan perencanaanya. Hal ini di perkuat dengan wawancara yang di 
lakukan oleh peneliti dengan S2 sebagai berikut. 
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P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S1:langkah pertama yang saya lakukan adalah mencari bayangan dari setiap titik, 
mencari titik rotasi dan menetukan hasil akhirnya, kemudian saya menuliskan 
menuliskan titik-titik yang telah saya cari sebelumnya. 
 
Tahap memeriksa kembali. S2 memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 









Gambar 4.5 siswa S2 dalam memeriksa kembali 
Gambar 4.5 menunjukan bahwa ada proses representasi visual yang dilakukan oleh S2 
P: apakah kamu memeriksa kembali, bagaimana kamu memeriksa kembali jawaban mu? 
S1: saya memeriksa kembali jawaban saya pada langkah sebelum saya mencari titik 
koordinatnya saja kemudian saya memeriksa kembali jawaban dengan menggunakan 
tabel saya menggambar tabel dengan empat kolom. Kolom pertama saya beri nama 
titik, kolom kedua saya beri nama sebelum refleksi, kolom ketiga saya beri nama 
sesudah refleksi, dan kolom ke empat saya beri nama rotasi 
 
Proses representasi visual siswa S2 menggunakan tabel dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S2 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S2 dapat 
merencanakan penyelesaian membuat persamaan yang dari yang diketahui di soal. S2 
tidak menyelesaikan masalah dengan menggunakan tabel. Tidak ada proses representasi 
visual yang dilakukan pada ketiga tahap ini karena S2 hanya menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan persamaan dan symbol matematika. Tahap memeriksa kembali S2 
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan tabel. Ada proses 
representasi visual yang dilakukan pada tahap ini yaitu menggambar tabel.  
4.1.4 Representasi visual siswa sedang (S2) dalam menggunakan grafik untuk 
menyelesaikan masalah soal 5 
 Tahap memahami. S2 dapat menyajikan kembali informasi pada soal seperti 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S2 memulai menuliskan yang diketahui 




𝑥 kemudian S2 menuliskan yang ditanyakan adalah menggambar grafik dari bayangan 
garis tersebut. S2 menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya dengan lengkap dan 
tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan S2 
seperti menggambar garfik karena pada tahap ini S2 hanya menuliskan dalam bentuk 
kalimat dan simbol matematika. 
Tahap merencanakan. S2 dapat merencanakan penyelesaian seperti membuat 
persamaan yang dari yang diketahui di soal yaitu S2 terlebih dahulu untuk mencari rumus 
dengan mengalikannya dengan matriks lalu menuliskan rumusnya, kemudian 
menentukan bayangan garis 𝑦 = −3𝑥 + 3 dan menggambar grafiknya. S2 dapat 
merencanakan penyelesaian dengan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses 
representasi visual yang dilakukan seperti menggambar grafik karena pada tahap ini S2 
hanya merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan berupa 
kalimat-kalimat atau persamaan matematika. 
Tahap menyelesaikan masalah. S2 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan grafik, langkah awal yang dilakukan S2 adalah mencari rumus dan 
menuliskannya adapun rumus yang digunakan oleh S2 adalah rumus cepat yaitu (𝑥, 𝑦) →








𝑦) selanjutnya S2 
menghitung refleksi terhadap garis 𝑦 = 𝑥. S2 kemudian menggambar grafik dengan 
terlebih dahulu mebuat sketsa-sketsa berdasarkan nilai dari setiap titik yang telah dihitung 
sebelumnya. S2 menggambar tiga buah garis pada bidang cartesius akan S2 tidak 
memberikan keterangan dengan jelas dari setiap garis yang digambarkannya. Hal ini di 
perkuat dengan wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan S2 sebagai berikut. 
P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S2:langkah pertama yang saya lakukan adalah mencari rumus yang harus saya gunakan, 
kemudian saya menentukan bayangan garis y. Selanjutnya saya membuat sketsa grafik 
sumbu x dan sumbu y dan saya menggambar grafiknya sesuai titik bayangan 















Gambar 4.6 siswa S2 dalam menyelesaikan masalah 
Gambar 4.6 menunjukan bahwa ada proses representasi visual yang dilakukan oleh S2 
Tahap memeriksa kembali. S2 memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 






Gambar 4.7 siswa S2 dalam memeriksa kembali 
Gambar 4.7 menunjukan bahwa ada proses representasi visual yang dilakukan oleh S2 
P: apakah kamu memeriksa kembali, bagaimana kamu memeriksa kembali jawaban mu? 
S2: iya saya memeriksa kembali jawaban saya dengan mengguanakan grafik, dengan 
terlebih dahulu saya menggambar tiga buah garis pada bidang cartesius sesuai 
dengan titik-titik yg saya cari sebelumnya 
 
Proses representasi visual siswa S2 menggunakan grafik dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S2 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S2 dapat 
merencanakan penyelesaian membuat persamaan dari yang diketahui di soal. Tidak ada 
proses representasi visual yang dilakukan pada kedua tahap ini karena S2 hanya 
menyelesaikan soal berupa persamaan matematika. Tahap menyelesaikan masalah S2 
dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan grafik dan menggambarkannya 
sesuai dengan nilai dari perhitungannya, S2 memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 





sebelumnya. Ada proses representasi visual yang dilakukan pada kedua tahap ini yaitu 
menggambar grafik.  
4.1.5 Representasi visual siswa rendah (S3) dalam menggunakan tabel untuk 
menyelesaikan masalah soal 1 
 Tahap memahami. S3 dapat menyajikan kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S3 memulai menuliskan yang diketahui 
adalah bayangan titik A(2,1) titik B(6,1) titik C(5,3) dan rotasi (O, 90°), kemudian S3 
menuliskan yang ditanyakan adalah tentukan bayangan titik setelah refleksi dan sajikan 
dalam bentuk tabel. S3 menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya dengan lengkap 
dan tepat akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan 
S3 seperti menggambar tabel karena pada tahap ini S3 hanya menuliskan dalam bentuk 
kalimat dan simbol matematika. 
Tahap merencanakan. S3 dapat merencanakan penyelesaian seperti membuat 
persamaan dari yang diketahui di soal yaitu S3 terlebih dahulu merencanakan untuk 
mencari bayangan dari titik A,B,C, mencari nilai rotasinya dan membuat tabel refleksi 
sebelum dan sesudah. S3 dapat merencanakan penyelesain akan tetapi pada tahap ini tidak 
ada proses representasi visual yang dilakukan seperti menggambar tabel karena pada 
tahap ini S3 hanya merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan 
berupa kalimat-kalimat atau persamaan matematika. 
Tahap menyelesaikan masalah. S3 tidak menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan tabel, langkah yang dilakukan S3 adalah untuk mencari bayangan dari titik 
A (2,1) →  A′ (−2,1) titik B (6,1) →  B′ (−6,1) titik C (5,3)  →  C′ (−5,3) dilanjutkan 
rotasi pusat O bersudut 90° rotasi (𝑂, 𝑎) ∙ (𝑜. 90°) kemudian S3 menyelesaikan 
perhitungannya. Akan tetapi pada tahap ini tidak ada proses representasi visual yang 
dilakukan oleh S3. Hal ini di perkuat dengan wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
dengan S3 sebagai berikut. 
P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S3:langkah pertama yang saya lakukan adalah mencari bayangan dari setiap titik, 
mencari titik rotasi dan menetukan hasil akhirnya, kemudian saya menuliskan 




Tahap memeriksa kembali. S3 tidak memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dengan menggunakan tabel karena S3 masih kebingungan dan mengalami 
kekeliruan dalam perhitungan pada tahap sebelumnya sehingga tidak mendapatkan hasil 
akhir dari perhitungannya. 
Proses representasi visual siswa S3 menggunakan tabel dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S3 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal seperti menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S3 dapat 
merencanakan penyelesaian membuat persamaan dari yang diketahui di soal. S3 tidak 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan tabel, S3 hanya menyelesaikan masalah 
berupa persamaan dan symbol matematika. Memeriksa kembali S3 tidak memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh. Tidak ada proses representasi visual yang dilakukan 
oleh S3 pada semua tahap seperti menggambar tabel. 
4.1.6 Representasi visual siswa rendah (S3) dalam menggunakan grafik untuk 
menyelesaikan masalah soal 5 
 Tahap memahami. S3 dapat menyajikan kembali informasi pada soal 
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. S3 memulai menuliskan yang diketahui 
adalah 𝑦 = −3𝑥 + 3, refleksi terhadap sumbu x dan refleksi terhadap garis 𝑦 = 𝑥 
kemudian S3 menuliskan yang ditanyakan adalah gambarlah grafik dari bayangan garis. 
S3 menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya dengan lengkap dan tepat akan tetapi 
pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan S3 yaitu menggambar 
grafik karena pada tahap ini S3 hanya menuliskan dalam bentuk kalimat dan simbol 
matematika. 
Tahap merencanakan. S3 dapat merencanakan penyelesaian membuat 
persamaan yang dari yang diketahui di soal yaitu S3 terlebih dahulu untuk mencari rumus, 
kemudian menentukan bayangan terhadap garis 𝑦 = −3𝑥 + 3 dan menggambar 
grafiknya. S3 dapat merencanakan penyelesaian dengan tepat akan tetapi pada tahap ini 
tidak ada proses representasi visual yang dilakukan yaitu menggambar grafik karena pada 
tahap ini S3 hanya merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan 
berupa kalimat-kalimat atau persamaan matematika. 
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Tahap menyelesaikan masalah. S3 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan grafik, langkah awal yang dilakukan S3 adalah mencari rumus dan 





) selanjutnya S3 










) 𝑦 = −3𝑥12 + 3 dan −𝑥 = −3𝑥12 + 3, S3 mengalami kekeliruan pada 
saat melakukan perhitungan S3 akan tetapi S3 dapat melakukan proses representasi visual 
yaitu menggambar grafik, S3 juga tidak memberikan keterangan dari grafik yang 
digambarnya. Hal ini di perkuat dengan wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan 
S3 sebagai berikut. 
P: bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan? 
S3: langkah yang saya lakukan adalah menuliskan rumus yang akan saya gunakan untuk 
mencari nilai dari setiap titik, kemudian saya menentukan bayangan terhadap garis y. 
Selanjutnya saya menggambar grafiknya sesuai titik bayangan berdasarkan nilai dari 
setiap titik yang telah saya cari pada langkah sebelumnya. Tapi saya masih sedikit 









Gambar 4.8 siswa S3 dalam menyelesaikan masalah 
Gambar 4.8 menunjukan bahwa ada kegiatan representasi visual yang dilakukan oleh S3 
Tahap memeriksa kembali. S3 tidak memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dengan menggunakan grafik. 
 Proses representasi visual siswa S3 menggunakan grafik dalam memecahkan 
masalah pada tahap memahami masalah S3 dapat menyajikan kembali informasi pada 
soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya. Merencanakan, S3 dapat 
merencanakan penyelesaian membuat persamaan yang dari yang diketahui di soal. Tidak 




menuliskannya dalam bentuk persamaan dan symbol matematika. S3 menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan grafik namun S3 menalami kekliaruan dalam 
menggambar grafik. Ada proses representasi visual yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
menggambar grafik. Memeriksa kembali S3 tidak memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dengan menggunakan grafik.  
4.2 Pembahasan  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan proses reprentasi visual siswa SMA dalam memecahkan masalah 
geometri. Pemaparan hasil yang didapat oleh peneliti bagaimana proses represntasi visual 
siswa SMA dalam memecahkan masalah geometri dari siswa berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah.  
Adapun hasil analisis data berdasarkan proses representasi visual siswa delam 
memecahkan masalah geometri dengan menggunakan langkah polya dalam penelitian ini, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Memahami  
Proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah geometri pada tahap 
memahami siswa dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah dapat menyajikan 
kembali informasi pada soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya, pada tahap 
ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan karena semua subjek hanya 
menulisnya dalam bentuk persamaan dan symbol matematika.  
2) Merencanakan 
Proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah geometri pada tahap 
merencanakan siswa dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah dapat 
merencanakan penyelesaian seperti membuat persamaan yang dari yang di soal, pada 
tahap ini tidak ada proses representasi visual yang dilakukan karena semua subjek hanya 
menulisnya dalam bentuk kalimat dan symbol matematika. 
3) Menyelesaikan masalah 
Proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah geometri pada tahap 
menyelesaikan masalah siswa yang dengan representasi visual tinggi dan sedang dapat 
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menyelesaikan masalah dengan menggunakan tabel dan grafik karena kedua subjek ini 
mampu memahami masalah dan merencanakan penyelesaian dengan baik sehingga 
mereka dapat membuat sketsa-sketsa terlebih dahulu sebelum mereka menggambar tabel 
dan grafik, sedangkan siswa yang dengan representasi visual rendah dapat menyelesaikan 
masalah hanya dengan menggunakan grafik akan tetapi subjek dengan representasi visual 
rendah ini mengalami kekeliruan yaitu menggambar grafik yang tidak lengkap dan tidak 
dapat memecahkan masalahnya dengan menggunakan tabel. 
4) Memeriksa kembali 
Proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah geometri pada tahap 
memeriksa kembali siswa yang dengan representasi visual tinggi dan sedang memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan tabel dan grafik, sedangkan siswa 
yang dengan representasi visual rendah tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 
dengan menggunakan tabel dan grafik. 
Modelminds (2012) yang menyatakan bahwa berpikir visual membantu 
memahami masalah yang kompleks dengan lebih mudah dan bahwa pemetaan visual 
masalah dapat membantu untuk melihat kesenjangan solusi yang dapat ditemukan. Arcavi 
(2003) yang menyatakan bahwa visualisasi memiliki peran penting dalam membangun 
pikiran, pemahaman dan transisi berpikir konkret terhadap pemikiran abstrak yang 
berhubungan dengan pemecahan masalah matematika. 
Sulistyowati, Budiyono, & Slamet (2017) menyatakan proses penguasaan siswa 
yang rendah pada materi geometri terutama pada penguasaan konsep pada bidang dalam 
ruang, garis, dan kedudukan titik. Rendahnya penguasaan siswa terhadap pemahaman 





Proses Proses representasi visual siswa dalam memecahkan masalah geometri 
pada tahap memahami siswa dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah dapat 
menyajikan kembali informasi pada soal menyebutkan yang diketahui dan yang ditanya, 
pada tahap ini tidak ada proses repsesentasi visual yang dilakukan karena semua subjek 
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hanya menulisnya dalam bentuk persamaan dan symbol matematika. Proses representasi 
visual siswa dalam memecahkan masalah geometri pada tahap merencanakan siswa 
dengan representasi visual tinggi, sedang dan rendah dapat merencanakan penyelesaian 
seperti membuat persamaan yang dari yang di soal, pada tahap ini tidak ada proses 
representasi visual yang dilakukan karena semua subjek hanya menulisnya dalam bentuk 
kalimat dan symbol matematika. Proses representasi visual siswa dalam memecahkan 
masalah geometri pada tahap menyelesaikan masalah siswa yang dengan representasi 
visual tinggi dan sedang dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan tabel dan 
grafik, sedangkan siswa yang dengan representasi visual rendah dapat menyelesaikan 
masalah hanya dengan menggunakan grafik. Proses representasi visual siswa dalam 
memecahkan masalah geometri pada tahap memeriksa kembali siswa yang dengan 
representasi visual tinggi dan sedang memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan 
menggunakan tabel dan grafik, sedangkan siswa yang dengan representasi visual rendah 
tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan tabel dan grafik. 
5.2 Saran dan Keterbatasan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya dalam representasi visual siswa dalam memecahkan 
masalah. Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah: 
5.2.1 Saran 
 Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai informasi bagi pihak sekolah 
khususnya para guru sebagai gambaran atau kesadaran bahwa dalam menyelesaikan 
masalah matematika itu yang dilihat bukan hasil akhirnya saja akan tetapi langkah-
langkah atau proses siswa dalam menyelsaikan masalah juga perlu dipertimbangkan. 
5.2.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti memberikan pemahaman konsep 
terlebih dahulu kepada subjek penelitian karena pada penelitian ini siswa mangalami 
kesalahan konsep pemahaman terhadap materi yang di jadikan bahan penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan eksplorasi lebih mendalam 
lagi pada saat pengambilan data dengan menggunakan wawancara dapat diganti 
dengan siswa mempresentasikan jawabannya pada masing-masing siswa. Sehingga 
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jawaban siswa akan semakin jelas dan bisa membantu siswa lain untuk dapat 
memahami masalahnya.   
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